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ABSTRAK 

 

Vivi Nur Putri. 2026. 22862312430. Pengaruh Manajemen Sarana dan 

Prasarana terhadap Kinerja Guru di SDN 020 Galang, Pulau Abang, Kota 

Batam. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen sarana dan 

prasarana dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran, khususnya pada 

sekolah yang berada di wilayah kepulauan seperti SDN 020 Galang, Pulau 

Abang, Kota Batam yang memiliki karakteristik akses logistik berbeda dengan 

wilayah perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja guru di SDN 020 Galang, 

Pulau Abang, Kota Batam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian terdiri 

atas kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan di SDN 020 Galang, Pulau 

Abang, Kota Batam pada tahun 2026 yang berjumlah 10 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui angket 

(kuesioner). Analisis instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel X dan 

variabel Y dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,995 pada variabel manajemen sarana dan prasarana serta 0,984 

pada variabel kinerja guru, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear 

sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SDN 020 Galang, 

Pulau Abang, Kota Batam. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 3,958 

dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,004 (< 0,05). Kontribusi pengaruh 

manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja guru sebesar 66,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 33,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana yang baik dapat 

meningkatkan kinerja guru di sekolah tersebut. 

Kata Kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

Vivi Nur Putri. 2026. 22862312430. The Influence of Facilities and 

Infrastructure Management on Teacher Performance at SDN 020 Galang, 

Pulau Abang, Batam City. Islamic Educational Management Study Program, 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

This study was motivated by the importance of facilities and infrastructure 

management in supporting the effectiveness of the teaching and learning process, 

particularly in schools located in archipelagic areas such as SDN 020 Galang, 

Pulau Abang, Batam City, which has different logistical accessibility 

characteristics compared to urban areas. This study aimed to determine the 

influence of facilities and infrastructure management on teacher performance at 

SDN 020 Galang, Pulau Abang, Batam City. 

This study employed a quantitative research approach. The population 

consisted of the principal, teachers, and educational support staff at SDN 020 

Galang, Pulau Abang, Batam City in 2026, totaling 10 respondents. A saturated 

sampling technique was used, in which the entire population was taken as the 

sample. Data were collected using questionnaires. Instrument testing included 

validity and reliability tests. The validity test results showed that all items for 

both variables were valid. The reliability test indicated Cronbach’s Alpha values 

of 0.995 for the facilities and infrastructure management variable and 0.984 for 

the teacher performance variable, indicating that the instruments were reliable. 

Data analysis was conducted using descriptive analysis, classical assumption 

tests, and simple linear regression analysis. 

The results showed that facilities and infrastructure management had a 

positive and significant effect on teacher performance at SDN 020 Galang, Pulau 

Abang, Batam City. This was proven by a t-value of 3.958 with a significance 

value of 0.004 (< 0.05). The contribution of facilities and infrastructure 

management to teacher performance was 66.2%, while the remaining 33.8% was 

influenced by other factors outside the model. Therefore, well-managed facilities 

and infrastructure can improve teacher performance in the school. 

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Teacher Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Di era globalisasi, efektivitas pendidikan sangat bergantung pada integrasi 

teknologi informasi. Bahkan tren dunia memperlihatkan bahwa administrasi 

pendidikan dan penilaian siswa kini telah beralih sepenuhnya ke sistem digital yaitu 

(e-learning dan e-administration). Guru dituntut untuk memiliki kinerja yang 

cepat, akurat, dan berbasis data guna menjamin mutu pembelajaran
.1

 

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting dan 

strategis dalam membimbing peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan, dan 

kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. 

Kedudukan dan peran guru semakin bermakna secara strategis dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi era 

global. Secara sederhana, mudah dikatakan bahwa peran guru menyelenggarakan 

proses belajar-mengajar, yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik agar 

mengalami dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas.
2
 Manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar. Manajemen ini 

 

1
 Miratu Khasanah, “Digitalisasi Layanan Administrasi Pendidikan,” Proceedings of the 

International Conference on Education Management 2, no. 1 (2024): 455–66. 
2
 Pandipa, “Kinerja Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sma Negeri 1 Lore 

Utara,” Jurnal Ilmiah Administratie 12, no. 1 (2019): 1–9. 
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mencakup seluruh kegiatan mulai dari perencanaan, pengadaan, penggunaan, 

hingga pemeliharaan fasilitas yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Pada proses penyelenggaraan pendidikan agar menghasilkan proses pembelajaran 

yang efektif serta efisien, diperlukan yang namanya sarana dan prasarana. 

Pemerintah Indonesia melalui Kemendikbud telah mewajibkan pelaksanaan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sebagai tolak ukur mutu sekolah. Hal 

ini menuntut ketersediaan sarana teknologi dan infrastruktur energi yang stabil di 

setiap satuan pendidikan.
3
 Standar sarana dan prasarana juga mencakup perpustakaan 

yang harus mendukung literasi sesuai dengan perkembangan Kurikulum Merdeka 

yang dinamis. Dalam perspektif Islam , pengelolaan dan penyaluran fasilitas atau 

sarana pendukung merupakan suatu bentuk amanah yang wajib ditata secara optimal 

guna memberikan kemaslahatan bersama dalam proses belajar dan mengajar. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 58: 

دُّواَّا نََّّْي أمُْرُكُمََّّْهانم  ََّّاِن َّ مٰىتََِّّتؤُ  ْٰ  ْ ْْ نٓىَّالْ ْٰ ا ََّّاِٰ اذِ اَّا هْهِه  مْتمََُّّْو  ك  َّانِ ََّّْ ََّّبِانْع دْلََِّّت حْكُمُىْاَّا نََّّْانى اسََِّّب يْه ََّّح  اَّهانم  ََّّ  ي عِظُكُمََّّْوعِِم 

ان ََّّهانم  ََّّاِن ََّّْ ََّّبهِ َّ مِيْعًاَّك   ب صِيْرًاَّس 

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang 

berhak menerimanya,dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar 

 

 

 

 

3
 Maria Ulfa dan Eva Oktaviana, Jurnal Basicedu 8, no. 1 (2024): 601–14. 
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lagi maha melihat”
4
 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana merupakan 

penunaian amanah manajerial untuk mendukung keadilan akses belajar. Di wilayah 

terpencil seperti Pulau Abang, keterbatasan sarana menuntut adaptasi dan etos kerja 

guru yang tinggi agar proses pengajaran tetap berjalan efektif. Optimalisasi Sistem 

Pendidikan Melalui Implementasi Kebijakan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan.
5
Manajemen sarana dan prasarana 

merupakan proses kolaboratif untuk memanfaatkan fasilitas secara efektif dan 

efisien.
6
 Di era digital, peran guru meluas menjadi pengelola unit teknis yang 

memastikan keberlangsungan operasional perangkat. Hal ini sangat krusial di wilayah 

terpencil di Batam, di mana guru harus mampu melakukan pemeliharaan mandiri 

guna mencegah kerusakan fasilitas akibat faktor geografis yang ekstrem.
7
 

Kondisi objektif pada SDN 020 Galang Pulau Abang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan proses pendidikan di wilayah pesisir masih dihadapkan pada 

keterbatasan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. Berdasarkan hasil observasi 

 

 

4
 “Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kemenag RI, 2019), 

hlm. 87, 
5
 Ana Faidatul Izza dkk., “Analisis Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer ( 

ANBK ) di Sekolah Dasar Universitas Negeri Malang , Indonesia Sistem evaluasi pendidikan di 

Indonesia dulu dikenal sebutan Ujian Nasional namun pada Kurikulum Merdeka berganti Asesmen 

Nasional Berb” 4, no. 1 (2026): 25–37. 
6
 Muhammad Ibnu Faruk Fauzi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Al-

Rabwah, vol. 14, 2021, https://doi.org/10.55799/jalr.v14i02.46. 
7
 Alfariq Ramadani & Roha Purnama Putri, “Implementasi Kebijakan Peningkatan 

Pemerataan Mutu Pendidikan Daerah 3T Pemerintah Kota Batam,” WEDANA: Jurnal Kajian 

Pemerintahan, Politik dan Birokrasi 10, no. 1 (2024): 40–49, 

https://doi.org/10.25299/wedana.2024.13523. 

https://doi.org/10.55799/jalr.v14i02.46
https://doi.org/10.25299/wedana.2024.13523
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dan wawancara dengan Bapak Husni Tanoyo, hambatan konkret yang paling utama 

dihadapi adalah ketersediaan daya listrik yang belum menyala selama 24 jam penuh, 

sehingga pihak sekolah harus mengatur penggunaan energi secara mandiri. Masalah 

ini semakin diperparah oleh kondisi jaringan internet yang sangat susah dan tidak 

stabil di lokasi tersebut. Hambatan kestabilan daya energi digital dan pengalihan 

ruang penunjang di area pesisir terbukti secara ilmiah memicu kelambatan 

operasional serta menurunkan motivasi mengajar tenaga pendidik.
8
 Akibatnya, para 

guru di lapangan sering kali mengalami kendala teknis saat ingin menginput data nilai 

siswa atau mengunggah perangkat pembelajaran digital. Sulitnya akses terhadap 

sarana digital ini pada akhirnya membuat beban kerja administratif guru menjadi jauh 

lebih berat, tidak efektif, dan menyita waktu kerja secara berlebihan. 

Selain masalah listrik dan jaringan internet, kondisi fasilitas fisik sekolah juga 

menghambat pengoptimalan kinerja mengajar guru. Keadaan lingkungan pesisir yang 

ekstrem seharusnya menuntut adanya manajemen perawatan yang lebih rutin 

terhadap perangkat teknologi. Namun, karena minimnya pemeliharaan berkala, 

fasilitas penunjang sekolah menjadi lebih cepat rusak sebelum waktunya. Masalah 

lain juga terlihat pada ruang penunjang akademik, di mana fungsi ruang perpustakaan 

saat ini tidak berjalan karena terpaksa dialihkan menjadi ruang kantor sementara. 

Pengalihan fungsi ini menyebabkan guru kekurangan buku referensi dan kehilangan 

ruang baca yang nyaman. Kendala pada fasilitas fisik ini secara praktis menurunkan 

 

8
 Rahmat dan Nurhafizah Azhari, “Problematika Fasilitas Digital dan Hambatan Manajemen 

Sarana di Sekolah Dasar Hinterland,” Jurnal Basicedu 8, no. 1 (2024): 182. 
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motivasi mengajar serta menghambat guru dalam mencapai standar kinerja yang 

diharapkan. Kesenjangan antara tuntutan kurikulum masa kini dengan kenyataan 

sarana sekolah yang masih sangat terbatas di wilayah terpencil menciptakan beban 

kerja yang tidak seimbang bagi para guru. Penelitian ini melihat bahwa keberhasilan 

kinerja guru pada SDN 020 Galang Pulau Abang, Kota Batam, sangat bergantung 

pada bagaimana pihak sekolah mengelola segala keterbatasan fasilitas tersebut agar 

tetap bisa menunjang kegiatan belajar-mengajar. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Kinerja Guru Pada SDN 020 

Galang Pulau Abang, Kota Batam” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

 

1. Apakah ada pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja guru 

pada SDN 020 Galang Pulau Abang Kota Batam? 

2. Seberapa besar pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja 

guru pada SDN 020 Galang Pulau Abang Kota Batam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja 

guru pada SDN 020 Galang Pulau Abang Kota Batam. 
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b. Mengetahui besar pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 

kinerja guru pada SDN 020 Galang Pulau Abang Kota Batam. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini secara teoritis, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu Manajemen Pendidikan, khususnya 

dalam kajian Manajemen Sarana dan Prasarana di wilayah pesisir (hinterland). 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang berguna bagi peneliti 

selanjutnya maupun pembaca dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui 

tata kelola sarana yang berkualitas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya 

bagi program studi penulis dalam memahami hubungan fungsional antara 

fasilitas pendidikan dan produktivitas tenaga pendidik. Dan adapun manfaat 

penelitian secara praktis sebagai berikut: 

1) Bagi Lembaga yang Diteliti 

 

Guru mendapatkan manfaat berupa gambaran mengenai pentingnya 

pemanfaatan dan perawatan sarana secara kreatif untuk mendukung proses 

pembelajaran dan administrasi digital (seperti e-Rapor dan ANBK). Hal ini 

memungkinkan guru untuk bekerja lebih efisien, meningkatkan kualitas 

pengajaran, serta mendorong profesionalisme meskipun dalam kondisi 

fasilitas yang terbatas. 

2) Bagi Kepala Sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam 
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menentukan kebijakan manajerial yang tepat. Penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber informasi dan evaluasi bagi SDN 020 Galang Pulau Abang 

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen sarana dan 

prasarana yang lebih terencana. Hasil penelitian dapat membantu sekolah 

dalam mengoptimalkan  potensi aset  yang  ada, memperkuat reputasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam 

menguji teori manajemen secara nyata di lapangan. Selain itu, peneliti dapat 

mengasah keterampilan. 

lembaga, serta mendorong terciptanya lingkungan kerja dan belajar yang 

lebih kondusif. 

3) Bagi Almamater 

Bagi almamater, penelitian ini dapat menjadi rujukan praktis dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada program studi 

Manajemen Pendidikan. Selain itu, penelitian ini memberikan masukan terkait 

pengelolaan sumber daya manusia secara lebih efisien di bidang pendidikan. 

4) Bagi Guru 

Kemampuan dalam menyusun skala prioritas pengadaan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal ini penting untuk membangun sistem 

kerja yang solid serta memastikan ketersediaan fasilitas pendukung guna 

meminimalkan hambatan kinerja guru. 
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D. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

inspirasi untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian ini, peneliti menyebutkan berbagai 

hasil dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang ingin dilakukan, kemudian 

membuat rangkuman dari perbandingan masing-masing penelitian tersebut, baik 

penelitian yang sudah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan. Berikut 

penelitian terdahulu yang terkait dengan tema penulis kaji: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Andriani pada 2025, dalam jurnal berjudul 

“Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana dan Ketersediaan Sarana Praktik 

Terhadap Kinerja Guru”.
9
 Sebagai salah satu rujukan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

serta ketersediaan sarana praktik memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru secara langsung. Persamaan terletak pada penggunaan 

variabel independen, yaitu manajemen sarana dan prasarana, serta variabel 

dependen, yaitu kinerja guru. Kedua penelitian ini sama-sama bertujuan untuk 

menganalisis kontribusi pengelolaan fasilitas sekolah terhadap efektivitas kerja 

tenaga pendidik. Perbedaan terletak pada metode. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode Literature Review (studi pustaka), sedangkan penelitian 

 

9
 Vivi Andriani, “Pengaruh manajemen sarana prasarana dan ketersediaan sarana praktik 

terhadap kinerja guru,” Journal of Education, Culture and Politics 5 (2025). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yena Alfina Adhelia dkk. Pada (2025), dalam 

jurnal ini yang berjudul “Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Kinerja Guru 

SMK Negeri 8 Samarinda”.
10

 

Sarana dan prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

dengan kontribusi sebesar 63,4%. Persamaan sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan fokus pada variabel sarana dan prasarana dan 

kinerja guru. Perbedaannya pada lokasi, penelitian terdahulu dilakukan pada 

jenjang SMK di wilayah perkotaan (Samarinda), sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) di wilayah hinterland (Pulau 

Abang, Kota Batam). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muammar Yasir Husain. Pada (2024), penelitian 

dalam bentuk skripsi berjudul “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana 

Terhadap Kinerja Guru di SMK Nusantara 1 Ciputat”.
11

 Menunjukkan bahwa 

 

ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

kuantitatif yang menguji data primer langsung dari responden di SDN 020 

Galang Pulau Abang, Kota Batam 

terdapat pengaruh yang signifikan dari manajemen sarana dan prasarana 

terhadap kinerja guru. Persamaan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

 

 

10
 Yena Alfina Adhelia dkk., “Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Kinerja Guru SMK 

NEGERI 8 SAMARINDA,” Educational Studies: Conference Series 1 (2025). 
11

 Muammar Yasin Husain, Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana terhadap Kinerja 

Guru di SMK Nusantara 1 Ciputat, 2024. 



10  

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Luthfiyah dkk. Pada (2023), dalam jurnal 

berjudul “Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan 

Kepuasan Civitas Akademik MI Roudlotul Huda Lampung Tengah”.12 Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana yang baik, mulai dari 

pemeliharaan hingga pengembangan fasilitas, berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan warga sekolah. Persamaan terdapat pada variabel 

independen, yaitu manajemen sarana dan prasarana serta jenjang pendidikan 

yang diteliti, yaitu pendidikan dasar (MI/SD). Perbedaan penelitian Binti 

Lutfiyah dkk. Menggunakan metode kualitatif dengan variabel dependen 

“Kepuasan Civitas Akademik”,sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan variabel dependen Kinerja Guru. 

. Kerangka Teori 

 

variabel independen dan dependen yang sama dengan peneliti. Perbedaan 

terletak penelitian, di penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang SMK di 

wilayah perkotaan (Ciputat ), sementara peneliti melakukan riset pada jenjang 

(SD) di wilayah Pulau Abang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E 

1. Manajemen Sarana dan Prasarana 

 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan proses penataan dan 

 

pendayagunaan seluruh fasilitas pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat 
 

 

 

12
 Binti Lutfiyah dkk., “Manajemen sarana prasarana pendidikan dalam meningkatkan 

kepuasan civitas akademik MI Roudlotul Huda Lampung Tengah,” Indonesian Journal of 

Educational Management and Leadership 1, no. 1 (2023): 118–34, 

https://doi.org/10.51214/ijemal.v1i1.543. 

https://doi.org/10.51214/ijemal.v1i1.543
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dengan rasio kebutuhan siswa dan pendidik. 

 

b. Kelayakan: kondisi fisik fasilitas yang memenuhi standar keamanan, 

kesehatan, dan kenyamanan untuk digunakan 

c. Kesiap-pakaian: kondisi sarana yang selalu dalam keadaan berfungsi baik 

dan siap digunakan kapan pun diperlukan tanpa kendala teknis 

d. Distribusi: ketepatan penyaluran dan penempatan sarana di ruang atau unit 

yang membutuhkan secara merata dan terorganisir. 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan seorang pendidik dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. Dimensi kinerja guru dalam variabel 

penelitian ini yang disintesis merujuk pada Model Kompetensi Guru menurut 

Perdirjen GTK Nomor 2626/B/HK.04.01/2023: 

 

tercapai secara efektif. Merujuk pada Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023, 

keberhasilan pengelolaan fasilitas dapat diukur sejauh mana ketersediaan dan 

pengaturan fasilitas mampu memfasilitasi aktivitas mengajar guru di tengah 

keterbatasan kondisi di lapangan. melalui beberapa indikator, yaitu: 

a. Kecukupan: ketersediaan sarana dan prasarana dalam jumlah yang sesuai 

a. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran: kecakapan guru dalam menyusun 

alur dan tujuan pembelajaran yang sistematis sebelum kegiatan di kelas 

dimulai. 

b. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran: kemampuan guru 

mengintegrasikan fasilitas yang tersedia ke dalam metode mengajar ketika 
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mengelola administrasi ujian nasional (ANBK) serta mengelola data nilai 

siswa secara akurat dan akuntabel. 

Berdasarkan indikator-indikator diatas, maka alur pemikiraan penelitian 

ini dapat digambarkan dalam kerangka konseptual, yang menunjukkan hubungan 

antara Manajemen Sarana dan Prasarana (X) terhadap Kinerja Guru (Y): 

Gambar 1.1. Kerangka Konseptual 

Manajemen 
Sarana dan 
Prasarana (X): 

 

a. Kecukupan 

b. Kelayakan 

c. Kesiap-pakaian 

d. Distribusi 

Kinerja Guru (Y): 

a. Kemampuan 
Merencanakan Pembelajaran 

b. Pemanfaatan Sarana dan 
Prasarana Pembelajaran 

c. Adaptasi Kreatif Terhadap 
Kendala Lingkungan 

d. Manajerial Asesmen 
(ANBK) dan Pengelolaan 
Nilai 

 

menghadapi situasi ketersediaan di sekolah. 

 

c. Adaptasi Kreatif Terhadap Kendala Lingkungan: keluwesan guru dalam 

menciptakan solusi atau alternatif mengajar ketika mengahapi keterbatasan 

situasi disekolah. 

d. Manajerial Asesmen (ANBK) dan Pengelolaan Nilai: kompetensi guru dalam 

Sumber: Sintesis Peneliti (2026) dari Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 dan 

Perdirjen GTK Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 

Keterangan: 

X: Manajemen Sarana dan Prasarana (Variabel Independen) 

Y: Kinerja Guru( Variabel Dependen) 

→: Menunjukkan arah pengaruh variabel X terhadap variabel. 
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tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II memuat tinjauan pustaka yang berisi uraian konsep teoritis mengenai 

Manajemen Sarana dan Prasarana serta Kinerja Guru . Bab ini juga berisi 

penjelasan mengenai hubungan antara variabel, pengajuan hipotesis penelitian, 

serta definisi operasional variabel. 

Bab III metodologi penelitian terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

Bab IV merupakan rangkaian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisi gambaran umum objek penelitian (SDN 020 Galang Pulau Abang, Kota 

Batam), penyajian data, hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, perlu penyusunan 

pembahasan yang sistematis agar penelitian mudah dipahami. Berikut deskripsi 

dari sistematika penulisan penelitian ini: 

Bab I Pendahuluan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 
 

Bab V, yaitu penutup, menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang diberikan peneliti bagi pihak sekolah maupun peneliti 

selanjutnya. 
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